
a. bahwa dalam rang.ka pelaksanaan Pae.al 10 Peraturan Oaerah Nomcw 
10 Tahun 2006 tentang Pembentukan Struktur Organisasi Baden 
Pengek,la Keuangan Oacrah, pcr1u dilakukan penyusunan kemball 
Tugas Pok'*. Fungsi dan Tata K&tja Badan Pengetola l<euangan 
O&erah Kabop,sten Gan.It; 

b. bahwa untuk mek5ud tet'$8bUt paida huruf a di atas, pertJ dftempkan 
dengan Peraturan Bupati. 

1. Undang.Undang Nomor 14 Tahun 1950 tentang Peni>entukan Daerah 
claerah Kebupaten Dalam Lingkungan Proplnsl Jawa Barat (Serita 
Negoro Toh'"11950); 

2. Undif9-Und•ng Nolnor 8 Tahun 1974 tentang Pokok-pokok 
Kepegawaian (Lemba,an Ne,g&ra Republik Indonesia Tahun 1974 
Nom« 55, Tambahan Lembaran Negara Republik lndonetla Nomor 
3041) seb~ainana le&ah dit.«>ah dengan Undang·Undang Non1or 43 
Tahun 1999 (Lembaran Negara Reptblit Indonesia Tahun 1999 Nomor 
169, Tambahan Lembaran Negara Repl.tllit Indonesia Nomor 3800); 

3. Undang-Undai,g Nome< 28 Tahun 1999 ten1Mg Penyete1199ara Negara 
yang Bersih dan Bebas dari Korupsi, Koluai dan Nepotisme (Lembaran 
Nega,a Republik Indonesia Tahun 1999 Nomoc 75. Tambahan 
Lembaran Neg&ra Republik Indonesia Nomor 3851): 

4. UndM9-Undong Nomot 17 Tehun 2003 tentang Ke<Jangan Negara 
(Lem>aran Negara Re""bH< lndonetla Ta,.,n 2003 Nomo, 47. 
Tambehan Lamberan Negara RopubH< lndOnem Nomor 4288); 

5. Undang..Undang Nomo, 1 Tahun 2004 tent.ang Perbendaharaan Negara 
(Lemba,..n Negare Rec,tblit Indonesia Tehun 2004 Nomor 5, 
Tambahan Lembaran Negara Republlk lndc>ne$18 Nomor 435$); 

PERATURAN BUPATI GARUT 

NOMOR f J'i-AHUN 

TENT ANG 

TUGAS POKOK, FUNGSI DAN TATA KERJA BADAN PENGELOLA 
KEUANGAN DAERAH KABUPATEN OARVT 

BUPATI GARUT, 

Meng:ingat 



6. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 ten.tang Pernerintahan Oaerah 
(Lembaran Negat8 Tahun 2004 Nomor 125, Tatnbal\an Lembaroo 
Negara Nomot 4437) set>agaimana letah diubeh dengan Uncfan~ 
Undang Nomor 8 Tahl.Kl 2005 tent11ng Penetapan Perat\Jran Pemerintah 
Peogganli Unda~Undeng Nom0t 3 Tahun 2005 tentang Perubahan 
Und3ng..Undang NOtl'IOt 32 Tahun 2004 tentang Pemeri~an Oaerah 
menjscli Undang-Undeng (lemboran Negara Republil< Indonesia Tahun 
2005 Nomor 108. Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 4548); 

7. Unctang.Undang Hornor 33 Tahun 2004 tentang Pertmb8ngen 
Keuang.an Antara Pemerintah Pusat dan Pemeoot.ah Daerah (L.embatan 
Ne,gaf8 Republ!k Indonesia Tahl.l"I 2004 Nomor 126, Tembahan 
Umbaran Negara Repubbk Indonesia Nomor 4438); 

8. Perat.\.r'an Pemerintah Nomor 2S Tahoo 2000 tenteng K.ewenal'!Qln 
Pemerintah dan Kewenangan Propr'lSi Sebagai Oaerah Otonom 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tshun 2000 Nomor 54. 
Tambahan Lembamn Negara Repub!ik Indonesia Nomor 3952); 

9. P«aturan Pemerinlah Nomor 8 Tehun 200G tentang Pedotnan 
Organisasi Perangkat Oaerah (L-ran t!eQara Repulllik Indonesia 
Tahun 2003 Nomor 14, Tambal'lan Lemberan Negara Reput,lik 
Indonesia Nomor 4246}; 

10. Persturen Pemerinta.h Nomo, 23 Tahun 2005 tentang Pengelolaan 
KeuangM BacSan LayaMn Uml.l'l'I (Lembetan Neg~ Republik 
Indonesia Tahun 2005 Nomor •s. Tambehan Lemberan Negata 
Republil< indonesjo NOti>Of <$02): 

11. Peraturen Pemerinleh Ncmor 79 T ahun 2005 tentang Pedoman 
Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggerasn Pemerintllhan Oeer&h 
(Lembarlln Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomc:w 165. 
Tambahan lembaran Republik Indonesia Nomor 459'3): 

12. Persturan Pemerintah Nomor S6 Tahun 2005 tentang Pengelolaan 
Keuangan Oaerah (Lembamn Negara Republik lndOnesie Tehun 2005 
N9mor 140, Tsmbahan Lemba111n Negere Republilt Indonesia Nomor 
4578): 

13. Pe<eturan Pemerinteh Nomot 8 T1hun 2008 tentaog Pengelo&aan 
Barang Millk Negara/Oa&rah (lembaran Nega,a Republik Indonesia 
Tahun 2008 Nomor 20. Tambehan Lemberan Negara Republik 
Indonesia Nanor 4609); 

14. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tenteng 
Pocloman Pengelolaan Keuangan Oaerah; 

15. Peraturan Daerah Kabupaten GaM Nomor S Tehun 2002 tentsng 
Kewenangan Oaerah Kabupeten Garut (lembaran Oa&rah Tahun 2002 
Nomor 13}; 

16. Peraluran Oeerah Kabupaten Garut Nomor 3 T1hun 2005 tenlang 
Pokok..pokOk PengelolHn Keoangan D.aetah (lembaran Oaerah T3hun 
2005 No,nor 12); 

17. Penm.nn Daerah Nomor 10 Tahun 2005 tentang PembentlJ<an St~ll' 
Organisasi Badan Pengek,13 Keuangati Oaerah Kabupaten Garut 
(t.emboran Ooer,w, Taoon 2006 Nomor 20). 

2 
' 



1. Ooerah acfalah Kabu~ten Gwt. 
2. Pemerintah Oaerah O(jaiah Bu.oati dao Perangl(et Oaerah sebagai unsur penyetenggara 

pemerinlahan daerah. 
3. B'4)0li -13h Bupatt Garul 
4. OesenttarKSasi edalah penyerahan ~ng pemerintehan oleh Pemerint1h kepada 

deerati otonom untuk mengatur ctan mengurus urusan pemerin&ah da1am sistem Negara 
Kesatuan Rtf)<lbli< Indonesia. 

$, Olonomi Daerah adafah kewenangan daerah otonom untuk me,ngatur dan menQIAIS 
kepen!ingan masyarakal setempat menurut prekaf88 sencliri berdaS81kan aspitasi 
masyarakat sesuai dengan perstu~n perunda~ndangan, 

&. Daerah Otonom &elanjutnya diset:NA Daerah sdafah kesatuan masyarakat hokum yang 
mempunyai bates daet'ah tertentu. berwenang mcngatur den menguM kepentilga.n 
masyarakat setempat menurut pmkarsa sendiri berda,wi(sn aspjre,i masyarakat datam 
ikatan Negara Kesatuan Re,pubtik lodoneM; 

7 Perangkat OOOrah adalah Ofgani~mbaga pada Pemerlntah Daer.th yang 
bertaoggung jsweb kepada Kepala Oaerah din membantu Kepala Daereh dslam 
menyetenog8t8k8n pemerint,ihan yang terdis1 atas 5ekreUlriat Daetah. Oinas O&ereh dsn 
l.embage Tekn!s Daerah, Kec:amatan dan Ke1urahan sesuei dengon kebvtuha.n daerah. 

8. 88d8n PengelOl8 Keuang.an Daemh yar,g se&anjutnya disebut BPKD adalah Sadan 
Pengetola Keuangan Daereh Kebupeten Garut. 

9. Kepala Sadan adalah Kepata Baclan Pengelola Keuongan Daerah Kabupatcn G.arut 

BABU 

STIIVKTVR ORGANISASI 

Pasal 2 
(1) BPKO merupaken unsor penuntimg pemerlntahan daerah dipimpin oleh seoreng KePWS 

Badan yang betada di taawah dan bertanggung jewab kepada Supeli melatui Sekretarls 
Oaetah. 

(2) Struktur Organi$asi BPKO adalah ,ebagaimane yang criatur datam Lampiran Peraturan 
Daerah Kabupaten GaNl N()ffl()( 10 Tahun 2006. 

BABIII 
TUGAS POKOK, FUNGSI DAN URAIAN TUGAS 

Baglan Pertama 

Kepala Sadan 

Pasal3 

(1) Kepata Sadan tnef'l1PlW1)'8i tugas P<*()k memimpin, rnengkoord".na.sikan dan 
rnengendallkan pelaksaMan kebijakan pengelolaan keuangan daetah. 

Meoetapkan 

MEMUTVSKAN : 

PERATURAN BUPATI GARUT TENTANG TUGAS POKOK, FUNGSI 
DAN TATA KERJA BADAN PENGEI.OLA KEUANGAN DAERAH 
KABUPA TEN GAR UT. 

BABI 

KETEIITUAN UMUM 

Paaal 1 

Oa1am Peraturen Bupeti ini yang dimeksud dengen : 



(2) Dalam melaksanakan tugas pokok sebagaimana cfmaksud '*'8 eyat (1). Kepala Sadan 
mempunyai foogsi : 
a. penyu,unan Rencangan Anggaran Peodapet.en dan Selanja Oaerah dan Rancahgan 

Perub3han Angg.eran Penctapatan den Belania Daerah; 
b. penyusunan lapotan keuangan daerah dalam rangka pertanggungiawaban 

pelsk$anaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Oaerah: 
e. pel3k.sanaan pemungvtan pendapatsn claer3h gesuai dengan ketentuan perundang~ 

undanoan: 
d. pelaksanaan fungsi Bendahara Umum Daerah (BUD): 
e. pengkoordinssian, pengendafran dan fasilit.ui tug.as Bidang Pendapatan, Perencanaan 

dan Anwaran Selanja ,erta Kekayaan: 
f. pengetolaan $Ufflber daya 8pat8tur, keuangan, sarans dan pmsarana Pemerint.ah 

Oaol&h; 
g, peleJ(sanean k.oordlnasi dan kerjas.ama dalam rangk.a penyelenggaraan tugas. 

(3) Ura!an tugas Kepafa Bedan : 
a. merumusk.an k.ebiijakon tef<nis pengelotaan keuanoan deerah berdasark8fl visi dan misi 

se<ta rugas pokok don fungai 81'1<0; 
b. merumuskan sasaran oan program kerja bidang pengeto&aan keuangen daerah 

betdasatt<an kebijakan teknis BPKO; 
e, me.nd"i&ttibud,an tugas kepada 1*'11 bawahan aecara !ban maupun tertvlls sesual 

bidang tugas masing-mas.ing; 
d. men9k00rdinas.iken pe&aksanaan tugas para bawehan metalui ra;,at-rapat intem clan 

petufiuk langsoog unt\Jk ke<etl)Oduan l)elol<>anoan tug .. ; 
e. mermina para bawahan sesual ketent1.N1n pengeJolaan keuangan daerah unluk 

peningkatan k.ualitas dan karier para bawahan: 
f. mengadak.en konsultasi tuga.s csengen pitlak~hak yang terkait beik teknis maupun 

administratif. untuk keseresien dan kehefmonisan pelek.sana.an tugas pokok clan t\llgsi 
BPKO; 

g. memanlau pelaksanaan tugas pt1ra bawahan bet'da.sarkan program kecja B?t<O: 
h. memeriksa k.onsei>k<>nsep nasbh dines yang diajuken oleh bewahan untuk 

<it8ndat.angani; 
L mengevaluasi peiak..anaan tugas para baw11han unCUk mengetahul pr11ta1I kerjanya 

don upaya tlndak 13")Ut 
j. me!apcrkan pelaksanaan tug.as BPKO balk secara r1Mn, tertuls, berkala maupt.W'I 

in&ident.al kepada Bupati meta!ui Seknrtaris Oaerah; 
k. memberi saran dan pertimbangan kepada atasan yang menyangkut bidang tuga&; 

I. meiakaanakan tugas.-tugas lain yang diberitan oleh atasan, sesual dengan bl(jeng 
tugasnya. 

(4) Kepolo Badon-I: 
a. Sekretariat; 
b. Bidang Pendapatan; 
c. Bidang Perenceneen dan Anggaran; 
d. Bl!l&ng BelanJa: 
e. Bidlno KeklYalfl: 
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Paragraf 1 
Sub Baglan Umum 

Pasal 5 
(1) Sub 8agiln Umum dlpimpin oleh seoreng Kepala Sub Bagian yang berada di bawah dan 

t>ertanggungjewab kepada Sekretarls, me,npunyaJ tugas pd<ok m~sanak.an 
pengetolaan urusan s.urat menyurat, keal'$lpan, kel)OMakaen. humas dan protokot, 
peflengkapan dan rumah tangga BPKD. 

Ba:51i.an K.clua 
S.kNtariat 

Paaal 4 
(1) Sekretariat dipimpwl oleh seo,ang Sekretaris yang berada di bawah dan bertanggung 

jawsb kepada Kepala Sadan se.rt.a mempunyai togas pokok menyuson dan 
metaks.anakan urusan lfflUm, keuangan, kepegawaian dan perlengkapan. 

(2) Dalam melaksanak:an tugas pokok sebagamana dimabud pada ayat (1), Sekfetaris 
mempunyai fungsi : 
a. penyusunan program kerja dan pengendalian kesekretariatan; 

b. penyelengganan urusan urnum, keuang1n, kepegawalan dan pertengkapan: 

e. penye,Jenggaraan koordinasl d1n kerjasama dallm rangl<a pelakun.aan tugas. pokok 
dan fungsinya.. 

(3) Urailn tug,as Sekreterls : 
a. menyusoo program kerja sekretariat berdas.arf<an kebijakan teknis dan saS8f8n BPK.D 

serta kondisi dinamis masyarakat; 

b. mend'tStti>usikan tugas kepada para bawahan baik secara is.an maupun tertulis sesuai 
dengan bidang tugasnya; 

e. memberi petun;uk kepada para bawahan untuk kelanearan pelaks.anaan tugas para 
bawahan; 

d. menyeia kegiatan para bawahan di lingkungan se'ktetariat untuk mengetahui 
k"'8suaiannya dengan reneana kerja; 

e. mengara.hkan pelak.sanaan tugas para blwahan betlnulkan rencana kerja yang telah 
d.itetapkan; 

f. mengeval01$I pellksanun tugas pa1111 bawahan ootuk mengetahui prestasi ke,ja; 
g. memeril<.sa konsep-konsep naskah dlnas yang dlajuk.tn oleh bawahan untuk 

mempetoleh k.Onsep sorat dlnas ye.ng benar. 

h. melapot1can pelaksanaan tugas sekretariat baik secara lisan, tertu11s, berkala maupun 
insidental kepada atasan; 

I. memberi saran dan pertimbangan kepada atasan ses.uai bidang tugasnya; 
j. melaks.anakan tugas,.tugas lain yang dibetbn oleh atasan sesuai dengan bidang 

tugasnya. 
(4) Sekretaris membawahi: 

a. Sub Bagian Umum; 

b. Sub Bagian Keuangan: 

e.. Sub Bagian Kepegiawelan. 



Paragraf 2 
Sub Baglan Keuang~1n 

PaNI 6 
(1) Sul> ~;,n Keuangan dlplmpln oleh seor,ng Kep,18 Sub Bag;,,n yang borada di - 

dan bManggungjawab kepacta Sektetart&., mempunyai tugas pokok meleksanskan 
pengelolaan administrasi keu:angan. 

(2) Untuk ~ral<an tugag pokok sebaga;mano d;""'~sud peda ayal (1) l(epela Sub 
Ba.gien Keuangan mempunyai fungsi : 
a. penyiapen bahan den penyusunan rencana anggaran pendapatan dan bela,..a rutin 

daCtah lngkup BPKD: 
b. pelakS.anaan teknis administtasi keuangan. 

(3) Ursian lugag Kepela Sob eag;an Keuangan : 
a. mengumputkan dan mengo&ah datll keuangan sebagal bahan per,yusunan rencana 

k.egiatan: 
b. membagi tugas kepada para bewehan sesuai dengan bidang tugas masing-masing.; 
c. memberi petunjuk kepada para bawahan sesua.i ketentuan yang bet11ku wrtuk 

kelancaran pelaksanaan tuga:s; 
d. memerik&a ha8il keria oara baWllhln aoar aesuai denaln N1n<:an11 keria: 

(2) Dalam m ... ksanakan lugas pol<OI< sebegslmana dlmskWd pad8 ay81 (1), Kepal8 Sul> 
Bagian Umum mempunyai fungsi : 
3.. petaksanaan dan pengek)lai,n date ul\l&en wrat menyvrai. kea.rsipan, kepug,tekaan. 

humas den protokot. petlengkapan s.erta rumah tangga SPKD: 
b. pete:ksenaan koonfqsi untuk kelancaraan pele:k,anaan l'ug8$. 

(3) Uraian Tuges Kepala Sut> Begien Umum : 
a. mengumpulkan den mengota,h daUI \#'Us.a.n umum sebagai bahon penyusunan 

rencana kegiatan: 
b. mendi$1Jibus.ik.an tugas kepeda pQta bawahan se:suai deogan bidang tugas mav,g. 

masing; 
c. memberi pe!unjl.#. kepede pal'8 btwahen untuk kellncaran pellkunaan tugas; 
d. memeriksa hasil kerja para bewa.hai:i dan me.nyefia kegiatan para bewahan di 

lngkungan Sub Bagian Umum untuk mengltlahl.a kesesuaieM'(e dengsn rencana 
kerja: 

e. men;arahkan pelaksaONn tugas par, b8W81hlin betdaa8rk8n rencana ke~a yang 
tetah citetapk.an: 

f. mengevalua$i pelak&anaan tugas pe,a bawahan ootuk mengetahui presta$i kerja; 
g, menyu,un de.nleteu memerikea lconsep,tonsep naskeh dinas y&ng diajuka.n deh 

bawahan untuk mempetOleh konsep yang benar: 
h. melap()l1c.an peiawnaan tugas oosen umum ooik sec:ara lisan, tertulis. berkala 

moupun imidental kE!Pllcfa ele$00; 
L mem)fM saran den penimbangan kepeda atasen setuei biding tugasnya; 
f. mOOJksaneken tugas·tug,as l&ln y&ng d'iberik.an ofeh atasan sesuai csenoan bidang 

tugasnya. 
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Ba.glan Keti91 
Siding Pondtpatln 

PaoalB 
(1) Biclang Pendap.atan dilimpin oleh seorang Kep&la Bldang yang berada di bawah dan 

bef1anggungjswab kepada Kepala Sadan. yang m~yai tugas pokok melaksanskan 
pengelolaan pendapatan daerah yang mer.>uti pendataan penetapan, perimbsngan serta 
penagiwl, 

(2) Oalam melal<sanaloln tugu pokok Nbagaimana dimakaud pada ayal (1), K•la Blda119 

g. menyuwn dan/atau memeticsa konsep-kons,ep nasklh dinas yang diajukan bawahan 
unluk mempercleh konsep yang benar; 

h. membuat lapo,an polakunaan tugas urusan keuangan sesuai dengan rencana kerja; 
i. melaksanakan tugas-tugu lain yang diberika.n atHan sesuai dengan bidang tugasnya. 

Paragraf 3 
Sub Biglin K..,.gawalan 

Paoal7 
(1) Sub Bagian Kepegawaien dipimpin oleh ,eorang Kepala Sub Bagian yang berada di 

bewah dan bertanggungj,wab ktpad1 6el<rolaris, me.,,,,.,nyai "- pol(ol< 
mtllk11Nbn pengtlolaan uruun adm!N&trasl kepegawsian BPKO. 

(2) Oalam metllksanak.an tuga.s pokok sebagaimana dimaksud pada -vat (1), Kepata Sub 
Baglan Kep,egawaian mempunyai fungsi : 
a. pengwnpu1an dan pengelolaan data uruaan admlnlstrasl kepegawaian BPKO; 
b. pelaiksll'\lan dan ~ngelolaan urusan administrasi kepeg«walan BPKO. 

(3) Uraian tugat Kepala Sub Bagian Kepegawaian : 
a. meng~lkan dan mengolah data kepegawaian sebagai bahan penyuaunan 

renc:ana kegiatan; 
b. mendistribusikan tugas kepada pat& baw8han sesuai dengan bidang tc.,gas masJn~ 

maslng; 
e, memberi pe~l'iuk kepada para bawahan sesuai k.etentuan yang ber1aku untuk 

k!lancaran pelaksanaan tugas; 
d. memerikla hasil ketja para bawahan den menyelia keglatan para bawah.an di 

lingltungan Sub Ba.gian Kepegawaian untuk mengetahul ke&esu.alannya deng.an 
rencana kerja; 

e. ~rahka.n pe,laksanaan tugll para bawahan berduarkan rencana kerja yang 
telah dttetapkan; 

t, meng,evalua:sJ pelaksanaan tugas bawahan untuk mengetahui presta:&.i kerja; 
g. menyusun dan!Du memerlksa kOnsep-koosep naabh dinH yeng dlajukan oleh 

bawahan untuk memperoleh konsep yang benar; 
n, metapc,rbn pelakSanaan tugu urusan kepegawaian bsik secara lisan, tertults, 

berkata maupun insidentat kep.ada atuan: 
i. memberi saran dan pertimbangan kepada atssan sesual blctang tugunya: 
j. melaksanakan tuga$-lugas lain yang diberikan oCeh atasan setu.i dengan bidang 

tugasnya. 
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Paragraf 1 

SekaJ Pendataan dan Penetapan 
PaNl9 

(1) Seksi Pendataan dan Penetapan dipimpin oleh seorang Kepata SekSi yang ·berada di 
bawah dan bertaoggung jawab langsung keptd• KecMil• Biding, mempunyai tugaa pokok 

a. penyusunan dan pengofahan data sen.a penyiai,an r&ncana kebijak.an Pajak Oaerah 
don perimbongan: 

b. perencanaan dan peogendalian kegiatan pendataan penet:apan datl penagihan P&;ak 
Oaerah serta perimbangan; 

e, penyelenggaraan koordJnasJ dan kefjasama dalam rangka petaksanaan tugas pokok 
dan fungsi ke tfngkat pus.at dan propk,si untuk optimalisasi pendapatan; 

d. pemungutan pajaJt yang meliputi rangkaian kegiatsn penghinpunan data obfek dan 
MJbjek pajak, peneotuan besamya pajak tefhutang ~ai dengan kegiatan 
penagihan pajak kepada Wajib Pajak eete pengawasan penyetomnnya. 

(3) Uraian tugas K.epala Bidang Pendapatlln: 
e. menyusun program kerja Sidang Pendapatan berdasarkan k.ebij;akan tekni$ dan 

sasaran BPKD serta kondisi dinamis masyarakat. 
b. mengana!isa kontri>usi pendapatan daerah temadap Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Oaerah (APBD); 
c. ~Ii dan mengembaogkan potensi Pajak Dae<ah dan perimbangan; 
d. mengoreksi dan menandatanganl Surat Ketetapan Pajak Oaerah (SK.PO). Sutat 

K&tetapan Pajak Oaerah Kuning Bayer (SKPDKB), Surat Ket&ta.pan Pajak Oaerah 
Kurang Bayat Tambahan (SKPOKBT), SI.Ket Ketetapan Pajak Oaerah Nihil (SKPDN) 
dan Surat Tagihan Pajak Daerah (STPO) sesuai ketentuan; 

e. memberbn persetujuan atau peno&akan atas permohonan pengurangen ketelapan 
pajak yang dlsarnpalkan olen Wajib Pajak: 

f. melakukan kegia:tan sosiati&asi dan membenl<an penghargaan termasuk penerapan 
sanksi bagi para pelanggar pajak;; 

g. mengak>ka-.Sn saranafpras;arana serta meningkatkan s1.mbet daya aparau 
pengetola. pa)ak : 

h. menyetia kegiatan para bawahan di linglwngan Bidang Pendapatan untuk mengetahui 
keses:uaiannya dengan rencana kerja ; 

i mengevatuasi petaksanaan tugas para ba'Wehan untuk mengetahui prestasi kerja; 
j. meoyusun danfatau memeriksa konse!H(Onsep naskah cfw,as yang diajukan oleh 

bawahan untuk memperoleh konsep yang benar, 
k. melaporkan pelaksanean tuges BkSang Pendapatan baik seeara li$an, tulisan, ber1<aJa 

mavpun ln$idental keplda atuan; 
I. memberi saran dan pertimbangan kepada atasan menyangkut Bida.ng Pendarpatan; 
m. me&aksanakal\ tugu-tugu lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan bidang 

lugasnya. 
(4) Bidang Pendapatan membawahi : 

a. Seksi Pendatsan den Penetapan; 
b. Seksi Permbangan; 
c. Seksi Penagi'lan. 

s 



a. bahwa dalam rangka implemen&asi Peraturan Menterl Ket'Mlnln 
Nomor P.51/Menhut.1112.006 tenting Penggooaan Slnt Keterangan 
A$al Ueul (SKAU) Untuk PenglngkUlan Hosil Hutan l<aY\I yang 
8erasal dari Hutan Hak, maka pectu ada pengaturan tentang petunjuk 
pe6aksanaannya; 

b. bahwa untuk mak&Ud tersebtlt huruf a di atas, pe,tu dltetapkan 
dengan _,.., B<,pad. 

1, Und.ang-Undang Nomot 14 Tahun 1950 tentang Pembentukan 
Daereh-daerah Kabupaten Oallm lilgkungan Propinsi Jawa Barat 
(Serita Negara Tahun 1950); 

2. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1997 tentang Pengelo1aan 
Unglwngen Hidup (Lembaran Negara Tahun 19117 Nomo< 88, 
Tambahan Lemberan Negara Nomor 3699); 

3. Undaog-Undang Nomor 41 Tahun 1999 tentang Kel'lutlnan 
(Lemblran Negara Tahoo 1999 Notnor 167, Tambahan Lembamn 
Negatl Nornof 3888) sebagaimana telah dlul>al> dengan Undane· 
Undang Nomo< 19 Tahun 2004 (Lomberan Negara Tahoo 2004 
Nomo< 86, TambaNn Lembaron Negara Nomor 4412): 

4. Undang-Undang Nomor 32 Tohun 2004 tontang Pemetlntahan 
Oaerah (Lembaran Negara Ta.hun 2004 Nomor 125, Tambahan 
Leni>NOn Negara Hornor ""437) sebagamana lel3h dlubah dengan 
Undang,.Undlng Ncmor 8 Tahun 2005 (L8f'l'i>aran ~ra T11hun 
2005 Homo, 108, Ttmbahan Lemberan Nege,a Nomo, 4548): 

5. Peraturan Pemerintah Nomot 34 Tahun 2002 tentang Tata Hutan den 
Penyuaooan Rencana Pengeldaan Hutln, Pemanfaatan Hutan dan 
Penggunaan Kawasan Hutan (Lembaran Negara Tehtm 2002 Nomor 
66. Tamb&h8n tembaren Negara Nomor-4206); 

Menglngat 

Menlmbang 

NOMOR 7 J TltHUN ~007 
TENTANG 

PET\INJUK PELAKSANAAN PENGOUNAAN DAN PENERBITAN SURAT KETERANGAN 
ASAL USUL (SKAU) UNTUK PENGANGKUTAN HASIL HUTAN KA'I\J 

YANG BERASAL DARI HUT.AH HAK 
BUPATI GARUT, 

PERATURAN BUPATI GARUT 



(2) Oalam mellksan,ken togas pokok sebagalmana dlmaksud pede: ayet (1), Kepala Seksl 
Pendataan dan Penetapan mempunyal fungsl: 
a. pengumpulan dan pengolahan data serta penylapan bal\an lcebijakan tekni& bldang 

pendataan, pend3ftaran dan penetapan; 
b. penyusunan pedoman teknis untuk pelaksanaan pendataan. pendaftat1n dan 

penetapan objek Pajak Oaerah: 
(3) Uraian Tugas Kepala Seksi Pendataan dan Penetapan : 

a. melakukan pendltaan dan penda1tmn Wajlb PajM melatul formulir untuk penggaJlan 
po1ens.i pajak; 

b. menghimpun dan me,ngotah potensl Pajak Oaerah seria metakukan ptmelmarnn 
dan pemutakhiran data yang dituangkan da!am klrtu data; 

c. pembuatan d:an pengumpulan Oaftar Wailb Pajak serUi mernberlkan i<.rtu PengenW 
Wajib Pajak serta Nomor Wajlb Pajak Oaerah (NPWPO) kepad• Wajib Pajak ; 

d. mencatet dan mengek)mpokan Oaftar WejJ> Patak Oaerah berda,arkan Jenls Pajak 
Oaerah; 

e. melakukan pendataan kepada para wajib pajak dengan eara penyamp11ian (SPTOP) 
yang digunakan sebagal dasar perhibJngan danlatau pombayaran pajak: 

f. menerbill<8n Nota Perhltoogon Pajek set,agol desar penentuan be .. mya J)Ol<ok pejel< 
yang hllrus dibayar olell Wojib Pe)ok: 

g. menyerahkan Surat Ketetapan Pajak Oaerah (SKPO) kepada Sekai Penagihan; 

h. menghlmpun dan membu1cukan sejun.ih Surat Ketetapen Pajak Oaerah dalam buku 
register SKPO tahunan; 

I. menerima surat keberatan atau surat permohonan keringanan dari Wajb Pajak atas 
Penetapan Perhituogan Pajak Oaerah; 

j. memlnta' keterangan dan bahan buldi termasuk memerik&a buku-buku dan catatan 
catatan sef1a dokumen dari Wajib Pajak sehubungan dengan edenya dugaan 
kewrangan datam peoglsian SPT ya~ disampaikan oleh Wajib Pajak; 

k. member! petunjuk kepada bawahan sesuai ketentuan yang bertaku untuk kelancaran 
pelaknnaan tugas; 

I. mellilkukan pemeriksaan lapanganlk>kasi 1erhadap Wajib Pajak sebagai bahan 
pethitungan pajak; 

m. pembuatan dan pengumpulan Oaftar Wajib Pajak serta mE!f'li>erikan kartu pengenal 
Wajlb Pajak serta NOfflOf Pokok Waji> Pajak Oaerah kepada Wajib Pajak; 

n. menyusun dan memelilara Daft8r lnduk Wajib Pajak; 

o. membuat laporan tentang Formulir Pendattaran Waiib Pajak yang belwn diteri'na 
kembal; 

p. membuat laporan pelabanaan tug.as Bidang Pendataan dan Peneta,pan sesuai 
dengan rencana kerja guna bahan maa.ukan kepada atasan; 

q. menyimpen dokumen yang berkaitan dengan pendaftaran dan penetapan; 

r. membU8t laporan pelabanaan tugaa Bidang Pendataan dan Peneta,pan sesuai 
dengan rencen, kerja guna bahan masuk.an kepada atasan; 

s. me&aks.anakan tugas-tugas &sin yang diberik.an oleh atuan s.esuai deogan bidang 
rug-ya. 
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Pa.ragraf 3 
S.ksl P•nagihan 

Pual 11 
(1) Seksl Penag;hM cror,;mp;n Oleh ....-ang Kepala Seksi - b8l8da di bewah dan 

• • • • • u • -· • 

Paragraf 2 

Sek.st Ptrimbangan 
Paul10 

(1) Seksi Perimbangan dipimpin oleh seorang Kepa1a Se.ksi yang beftlda di bawah dan 
bertanggungjawab langsung kepade Kepala 84dang, mempunyai togas pokok 
melal<sanakan pengetolaan perimbangan. 

(2) Oat.am metaksanakan tug.as Pokok se.bagaimana dimaksod pads ayat (1), Kepala Seksi 
Perimbangan mempooyei fungsi : 
a. pengumpulan dan pengolahan data sett.a penyiapan bahan kebijekan tekni$ bid,ttng 

perimbangan; 
b. penyusunan pedoman 1eknis untuk pengeld8M dana perimbangan yang meliputi 

dana bag) hasll. dana alOkasl umum dan dana 8k>kasi khusU$. 
(4) Uraian Tugu Kepala 5eksi Ptrimbangan: 

a. mengumpu!kan dan mengolah urusan tugas perimbangan sebegal bahan 
penyusunan rencana kegiatan; 

b. metekuken in\lentarisasi den pengolahan sumber ctana pesi'nbangan keuangan yang 
met-put! Dana Bagi Hasi, Dana AIOkasi Umum (DAU) cf.an Dana A.5okasi Khusus 
(OAK), Hbah, Cana Darurat, Dane Penyesuai.an den 03na Otonomi Khusus yang 
ditetapken Pemerintah dan Dana 8antuan Keuangan dari Propinsi serta bantuan 
lainnya; 

c. melekseneken kegiaten pendetaan objek dan subjek PBS serta me&akuken 
penyampalan Suret Peneta.parn Objek Pajak (SPOP) danle1eu Lampiran SUl'llt 
Penetapan Ob;ek Pajak (LSPOP) Pajak Bumi dan Bangunan yang dlteroltkan oleh 
Direktorat Jenderet Pajak keppde Wajlb PeJak serta mentrina kembal is.ian SPOP 
danlatau LSPOP tersebut darl Wajib Pajak: 

d. melekukan koordina,i dengan ins.tansi teknls Cli tingkat Pusat dan Oalf8h 8tas 
pekerj8l'ln penagihan PSB dan sumt>et dana perimbangan f.einnya yeng teleh 
dilimpahk..an oleh pemef'intah Mgkat 818&; 

e, melaksanak.an monltoringJpembinaan pengetolaan dan rnenginventarisasi serta 
menangani tunggakan PBB dan BPHTB terhedep DesalK.elur,han: 

f. ~kukan penmusan kebijakan tekni&, pemberien bimbingan, pembinaan, 
koordinasi di bidang perimbangan keuangan; 

g. membantu melak.ukan kegiatan pendataan obyek den subyek PBS dan sumber dana 
perlmbangan lainnya yang bersumber deri pemerinteh tingket etas: 

h. membontu dalam hal penyampelM Surat Pemboritahuan Pajak Terrutong (SPPT), 
Surat Tagihan Paksa (STP) den sarana administrasi Pajak Bumi dan Banguoan serta 
Sumber Dana Perimbangsn teinnya; 

I. melakukan kegiatan edministrasi dena perimbe.ngan keuengen; 
j. meniaks.imalkan pender,atan dari perimbangan keuangan; 
k. membuat 18J)Of'8n pelak.sensan tug.as Bid&ng Perimbangan sesoai dengen rename 

kefja guns bahan masukan kepada atas.an: 
l melekunaken tugas-tugas lain yang diberikan oleh etas.an sesoai dengen bidang 

tugasnya. 
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Bagian Keempat 
Bktang Perenc.anaan dan Ang,gar11n 

Paaal 12 
(1) Sidang Perencanaan Clan Anggatan dipimpin oleh seorang Kepala Bidang yang be,tMja di 

bawah din bertanggungjlw1b kepada Kepala Sadan, mempunya; rugaa pokot< 
melekunakan pengelofaan perencanaan dan anggaran daerah yang mellputl 
perenc::anaan, ang9Sran dan analiso serta pengendatien. 

(2) Unluk menyeier,ggaraksn tugos l)()l<o1< sebagaunana dimaksud pada eyal (1) Kepala 
Bidang Perencana.an dan Angg:aran mempunyai fungsi : 
a. pen)'U'wn.an dan ~han data sett.a penyiapan reneana kebij1kan B«:lang 

Perencenaan Clan Anggaran; 
b. penyetenggaraan Clan pell90ndalian kegiatan kebijakan Bidang Perencanaan dan 

Anggaran; 
e, penyele09Qaraan koordinasi c:tan kerjaaama unMc kelanearan tugas pokok dan fu'lgsi. 

a. mengumpubn dim mengolah data urusan penagihan s.ebltgai bahan ~sll'lan 
rencana k.eglatan: 

b. membagl tugas kepada para bawahan se,uai dengan blcfang tugas maslng-maslng: 
e. ffleqJoAcan kegiatan penagihan pejak sesuai dengan ketentu1in ytng bertaku; 

d. menetbltkan Surat Pemgatan at.au 51.nl Teguran laln yang te;enia kepada Wajib 
Pajak; 

e, menye1orkan hasil penagi'lan Pajak Oaerah ke Bendahara PenerimaanlKas Oaerah; 
t. tnenefbltkan Surat Tanda Setoran (STS); 
g. melakukan pencatatan penerlmaan dart punguta,vpembayarantpenyetottn Pajak 

Oae<oh; 
h. melakukan penghltungan rNlisas.i Pa;ak Daerah; 
i. membuet la.p0tan reallusi penetmaan dan tunggakan Pajak Daereh; 
j. menerima SPPT PBB dart Kantor Pelayanan PBS dan mendlstribusil<annya baik ke 

d~all<eturahan maupun Wajib Pajak; 
k. me,;gumpulkan dan mengelola data aumber-wmber penerlmaan lain di luar pajak; 
L mendokumentasikan surat yang berhubungan dengan penagihan; 
m. mettyuSll'I kon:sep IM&t dines berdas,rtcan perint.al'I at.as.an: 
n. membuat laporan pelabanaan togas bldang penagtlan aesuai deogan reneana kefja 

guna bahan masuksn kepada atasan; 
o. mela~nekan tugas·tugas lain yang diberikan oleh atasan sesual dengan bldang ·-· 

(2) 08'am mela.ksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada ,yet (1), Kepala Seksi 
Penagihan mempunyai fungsi: 
a. peogurnpulan dan peogo&ahan data serta penylapan bahan kebijakan teknis bidang 

penagihan; 
b. penyusunan pedoman tekni$ untuk pelaksanaan penagihan obyek pa~k. 

(3) Uraian Tugas Kepala Sebi Penaglhan: 
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Paragraf 1 
S.kal Peroncanaan 

Pasal 13 
(1) Seksi Perencanaan ~mpin oteh s.eorang Kas:,a!a 8ebi yang berada di bawah dan 

bertanggungjawab Cangs.ung kepada Kepala Bidang, merrc>unyai tugas pokOk 
mtaektanakan Perenc:anaan dan Peoyusunan APBO dan Perubahan AP80. 

(2) OaJam melaktanakan tugM pakOk sebagaimana dimaksud pads ayat (1), Kepala Sebi 
Perencanaan mempunyai fungsi : 

a. pengumpulan dan pengolahan data serta peny(apan t>&ha.n kebljakan teknis 
Pereocanaan Pendapatan Oaerah, Belanja Daerah cfan Pemblayaan: 

b. penyusunan pedoman teknis untuk pelakunun perenc:anaan dan penyusunan 
APBO. 

(3) Uraian Tugas Kepata Seksi Pereneanaan: 
a. mengum:pulk.an dan mengolah data perencenaan sebagai b&han penyusunan rencana 

kegiatan: 
b. membagi tugas kepada para bawahan sesual dengen bldang tuga"S masing-masing; 
e, memberi petunjuk kepada para bawahan sesuai deogan ketentuan yang beflaku 

untuk kelanearan peJaks,nean tug,s: 
d. memeriksa has.ii k.e,ja baw,han agat sesuai dengan rencana kefja; 

(3) Uraian Togas KepaJa Bidang Perencona:an ~n Anggaran: 

a. menyusf.l'I prog,..m ketje 81dang Perencanaan dan Anggaran berct.asarkan kebii)kan 
teknis dan sas.aran BPKD serta kondisi dinamis mHy8!8kat 

b. mendistribudtan tugas kep.ada pars bawahan balk seeara llsan maupun tertulis &esuai 
bidang tugas masing-masing: 

e, memberi petunjuk kepada para b8wahan ootuk kelancaran pelaksanaan tugas para 
bawahan: 

d. menyella keglatan para bawahan di lingkungan Bidang Perencanaan den Anggaran 
u.ntuk mengetahui kesuuaiannya dengan rencana ke~a; 

e. mengarahkan pelaksanaan tu,gH para bawahan berdasarftan rencana kerja yang 
ditetapkan; 

f. mengev,tuasl petakunaan tugas para bawahan untuk mengetahul l)N)$tasl k&tja; 
g. menyusun Clar\latau memeriksa konsep-konsep nQMh dlnas yang diajukan oleh 

bawahan untuk memperoleh konsep yang beoar. 
h. me&lporf<an petaksan-aan tugas Bidang Pereneanaan dan Anggarat1 baik sec.ara lisan, 

tutisan, befbla maupun insldental kepada atasan: 
i. memberi seren dan pettimbanQan kepada atasan menyaogkut Bidilng Perencanaan 

dan Anggaran; 
j. metaksanakan 1ugaS4ugas lain yang diberikan Oleh atas.an sesuai dengan bidang 

lugunya. 
(4) Sidang Perenc:anaan dan Anggaran membawahi: 

a. Seksi Perencanaan; 
b. Seksl Anggaran: 
e, Seksi AnaJ$1 dan Pengendalian. 
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p,,..gnif3 
Sekal Anllln d•n Pengendalian 

PMal16 
(1) Sekal Anllloa don Pengendllllan dlpffC>ln oleh ,_.ng Kepoll Sek•I yang - di 

bawah dan bertanggungjawab langsung kepada Kepala Bldang. mempunyai tug.a& pokok 
meJaksanakan analisa dan pengendafian pelaksanaan AP80. 

(2) Dalam melakunakan tugas poltok sebagaffllna dirnaksud pada ayat (1), Kepa&a Seltsi 
Analisa dan Pengendalian mempunyai fungsl : 

Paragraf2 
Sekai Anggaran 

PaaaJ 14 
(1) S.k.ti Anggaran diplmpin Olth M<>rang Kepaia Sekli yang barada di bawah dan 

bectlnggungjawab ll~ng kepada Kepala Bldang, mempunyai tugaa pokok 
metaksanakan pengelolaan anggaran. 

(2) D.alarn melabanakan tugaS pokOic sebagaimana dimabud pada ayat (1), Kepala Seksi 
Anggaran mempunyai fungsi : 

a. pengu~utan dan pengolal\an data serta penyiapan bahan ~akan te.knis Bidang 
Anggaran; 

b. penyusunan pedoman lekni1 untuk pengelo&aan anggaran. 
(3) un1;,,n Tugas Keplll Seksi Anggatan: 

a. mengumpulkan din mengolll'I dltli anggaran &6begaJ bal\ln penyusunan reneana 
kegi31an; 

b. membagi tugas kepeda para bawahan snuai dengan bideng tugas masing-masi,g; 

e, membeti pewnjt.* kepada para bawa.han sesuai dengan ketentuan yang b&rtaku 
untuk kelanearan pelaksanaan tugas.; 

d. memerha hasll ke,ja para bawal\an agar sesuai dengan renc:ana kerja: 

a. mengevaluasl hasil ke~a para bawahan untuk menge(ahui prestasi kerja; 
f. mengontrol pelaksanaan lugas Bldang Anggaran untuk memperoleh mnukan: 
g, meoyusun danl'atau memeriksa kon,ep,,tcon,ep naskah dlnas yang dil:jukan olth 

bawahan untuk memperoteh komep yang benar: 
h, membuat leporen pelaiksanaan tugas Bldang Anggaran sesu,1 dengan rencana kEtfja 

gun• bthan ma-wkan kepada ataHn: 
I. rnetak .. nakan tuge,-wgu llln yong dlbenkln oleh l18$1n .....,,, deng1n biding 

tugasnya... 

t. mengontrof pellkHI\IM tugas Biding PMlnc:anaan ke lapangan unluk memperoleh 
masukan; 

g. menyusun dan/atau memeriksa konaep-t.onsep naslcah dina, yang diajukan oleh 
bawahan untuk memperoleh konsep yang benar; 

h. memboat laporan pela:ks.anaan tugag Bidang Pereocanaan s.esuai dengan rencana 
kerja guna bahan masukan kepada atasan; 

i. melaklanakan tugas-11.Jg.at lain yang diberikan oleh a18aan seauai dengan bldang 
tugaanys. 
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Baglan Kellma 
Bidang Belai,ja 

Paeal 16 

(1) Bidang Betanja d.,impin oleh soorang Kepala Bidang yang bOJllda di bawQh dan 
bertanggungjawab kepada Kepala Badan, mempunyal tugaa pokok metaksanakan 
penge$olun belanja daerah yang meiputi petbendahataan pemblayaan dan belanja 
peglWII. 

(2) Untuk rnerryelenggarakan tugas pokok sebe:gaimana dimaksud pada ayat (1), Kepela 
Bklang Belanja met'fll)<Jnyal fungsl: 
a. penyu,..,.n dan pengolahen data 00118 penyiopan rencena kebijalcan 

~ahman, pembiayaan dan belanja pegawai; 
b. penyelenggaraan dan pengendalian kegiatan kebijakan Sidang Belanja; 

e, penyelenggaraan koordinasi dan keljasama ootuk kelancaran tugas pokok dan 
lungs!. 

(3) Uraian Tuga, Kepala Bidang Selanja: 

a. menyuSU"I program kerja Bidang Belanja benfas8ftttn kebijakan teknis dan sasaran 
BPKO serta kondm dinamis muyarakat; 

b. menclistrbusikan tugas kepada para bawahan balk seeara lisan maupun tertulis 
11esuai bidang tyga"S ma,ing-masing; 

c. memberi pe1ooju'k k.epada para bawahan untuk ketancaran petaktanaan tugu para 
bawahan; 

d. menyelia kegiatan para bawahan di lingkungan Bidang Belanja untuk mengetahui 
kelffUllannya dengan renc:ana kefja masing-ma,ing; 

e, meng,rahkan pelake.anaan tugaa pars bawahan berdaaarkan rencana k8'ja yang 
telah dltetepken; 

b. penyusunan pedoman teknis untuk pelaksanaan analiM dan pengendalian, proyeksi 
pendapauin, alokasi betanja, sumber dan pengg...,..an pembiaya1m. 

{3) Uraian Tugas Kepall Sek:SI Analisa dan Pengenda!lan : 
a. men,gum,pubn d,n mengoleh deta analls, den pe~nd.alan sebas,al bahan 

penyusunan rencane kegla.a.n; 
b. membagi tugas ke~I para bawahan SO$Uli dengan bidang 1ugas maaing-masing; 
e. membert petu(iuk kepa<ia para bawahan sesual ketentuan yang beftaku untuk 

kelancaran pelaksanaan tugM: 
d. memeriksa hasil kerja para bawahan agar sesuai dengan teneana k~; 
e. mengevaJuasi hasil kelja para bawahan untuk mengetahui prestaai ketja; 

f. mengontrol pelaklanaan tugas urusan anaisa da.n pengendlliln lt.e lap,ngan untuk 
mempen:ileh masukan; 

g. menyus.un danlatau memeriba konsep.koosep nasJ<ah dinas yang diajukan oleh 
bawahan unM memp&roleh konaep yang benar; 

h. membuat laporan pelak!.anaan tugas urusan anaJisa dan pengendalian sewal ~n 
renocane ketja guna bahan ma,uken kepada atasan; 

l melaksana.kan tugas-rugas lain yang diberikan oleh atas ,esuai dengan bidang 
n.,gasnya. 
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Par11g,.f1 
S.kai P9fbendlhara1n 

Paal17 
(1) SeksJ P611>endaharaan d.ipimpin oleh seorang Kepal1 Sekli yang berada di bawah dan 

benanggungjawab lang,ung kepede Kep,la Bidang, mem~nyal tugas pok<* 
melaksanaken pengelolaan perbend1hlraan. 

(2) Oalam melaksanakan fU99s pokok sebagaimana d.imaksud pada ayat (1), Kepala Seksi 
Perbendaharaan mempunyai f~ : 
a. pengumpulen den peogolahan data serta penyiapan bahain kebtak.an t&knis Bidang 

PerbendMaraan; 
b. penyusunan pedoman teknis ootuk pelaksanun perbendaharaan. 

(3) Uralon Tugas Kepalo Sek$l Por1lendaharaan: 
•· mengumpullcan dan mengo&ah data wu,an porbendaharaan sebagai b8ihan 

penyusunan rencana kegiatan; 
b. membagi tugas kepada para baWW!an sesuai deng.an bklang tugas maslng0mulng: 
e. meni>et1 pelunjuk kepada para bawahan $8$uai kelentuan yang bertaku untuk 

kelsncaran pelaksanoan tugas: 
d. memeriksa hasll kerja para bawahan agar ses.uai dengan rencena ketj1; 
e. mengevaluasl hasll ke,Ja p,11r1i bawahan untuk mengetahui pres.t»i kerja: 
f. mengontrof peJaksanaan tugas Bidang Perbendaharaan ke ta,>ang.an untl.ik 

memperoleh masl.Nn: 
g. menyusun denlai.u mlt"neficaa konseJ:H(onsep na,kah dlnas yang diajukan oleh 

bawahan untuk mempe,oleh kon&ep yang benar, 
n. membuat laporln pelakaanaan tugas Bidang Perbendaharaan sesuai dengan rencena 

ketJa guna bahan masukan kepada ata$8n; 
i. melaksanakan tugas,.tugas la!n ya"Q diberikan oleh atasan se$Uai dengan biding 

tugasnya. 

g.. menyusu, danfatau memeriksa konseP"'«)nsep naskah dinas yang dl,Juk•n °'8h 
bawahan untuk memper~h konscp yang benar. 

h. metapori<an pelak.sanaan tugas Bidang Betanja bait secera ban, tulisan, berkala 
m&upoo lnsldental kepada etas.an; 

I. membeft saran dan pertimbangan kepada atasan menyangkut Bidang Setanja; 
J. melabanakan tuga&-tugas lain yang dibefikan oleh atasan sesuai dengan bldang 

tugasnya. 
(4) Bidang Belanja membaW8hl: 

a. Seksi Pert>endaharaon; 
b. Seksl Pembisyaan: 
c. Seksl Belon)• Peg,wal. 
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Paragraf3 
S.kll e.lanja Pogawai 

PaHl 19 

(1) Seksi Belania Pegawai dip~in oleh soorang Kepala Seksi yang berada di bawah d.an 
benangg""9iawab 1,ngsung kepado Kepala Bidong, .,,..,_,unyal lugas pol<ol< 
melskSlfllbn pengelolaan bellnjl pegawai. 

(2) Oalam melaks.anakan tusJa9, pokok sebagai'nana d!maktud pada ayat (1), Kepala Seksl 
Belanja Pegawai mempunyai fungsi : 
e. pengun,pulan den pengolahan data sert:a penytapan ~han keb;akan teknls bldang 

pengelolaan gaji, tunjangan, penghas!lan lllnnya bagl Pegawai Negeri S.:,il sert.a uang 
representaai, tunial"l98f'I Pimplnan den Atlggoea OPRO, gaji dan tunjangan Kepa1a 
D.aerah dan Wakl Kep,la Daerah sena penghasilan dan penefimaan talnnya; 

b. penyusunan pedoman teknlt untuk p&laksanaan Belanja Pegawai. 
(3) Uraian Tuga, Kepala SektJ BelanJa Pegawai: 

e. mengumpubn din mengolah data urus.an beteria pegawai sebagai bahan 
penyusunan rencana k&giatan; 

Pllragraf 2 
Seka.I Pemblayun 

Pual18 
(1) 5eksi Pembiaysan dipmpin ofeh seon,ng K- Sek>I yang berada di bawah don 

bertanggungjawab langsung kepada Kepala Bidang, ~unyai tugss pokok 
me&akunakan pengek>la.an pembiayaan daerah. 

(2) Dalam melaksanakan tugas pokok s.eba9&lmana dfflltksud pada ayat (1). Kep.1la Sek.II 
Pembiayaan mempunyai fungs.i : 
a. pengwnpulan dan pengolahen data s&rta penyiapan bahan kebljak1n tektlls Bldang 

Pembiayaan: 

b. penyusunan pedoman teknis untuk petaksanaan peogolehan pembiayaan. 
(3) Uralon Tugas Kepala Sek>I Pembiayaan : 

e. mengumpubn dan m&ngolah data Ul'U$8n pemt,layaan sebagai bahan penyusunan 
rencana kegiatan; 

b. membagi tugas kepada para bawahan sesuai deogan bidang tugu ma-slng,masing: 
c. memberi petuni',Jk ~ pm bawahan sesuai ketentuan yang berlaku untuk 

kelancaran pelaksanaan tugas; 
d. memeri<M hasl k&rja para b~ahan agar sesuai dengan rencana kerja; 
o. mengevaluasl hMII kerfa para bawahan untuk mengetahui prestasi kerja; 
f. mengonttol pelaks.anaan tugas lngkup Bidang Pembiayaan unti.*. memperoleh 

masukan; 
g. menyusun danlat,u memeriba konsep.konsep naskah dinas yang diajukan oleh 

bswahan untuk memperoleh kon&ep yang benar, 

h. memt>u,t· lapol'8n pellkunaan tugas Bidang Pembiaya;m setual dengan rencana 
ke,Ja guna bahan masukan kepada atasan; 

I. melaksanakan tug~tug.as lain yang dlberikan oleh aiasan sesuai dengan bidling 
tugas.nya. 
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Baglen Keen1m 
Bidang Kekayaan 

Pnol20 

(1) 81dang Kekayaan dipimpin oleh eeoraog Kepala Bidang yang berada di bewah dan 
beltsnggungjswab kepada Kepala Baden, mempooyal tugaa pokolc melakaanakan 
penge}olaan keluryaan daerah. 

(2) Oelam m•ksanakan tugaa pokok Mbagain.ana dimaksud pads ayat (1), Kepa&a Bidang 
Kekayaan mempunyai fungai : 
a. penyus.unan dan pengolahan data Hrta penyiapan reneana kebijakan teknis bidang 

verifikasi, pembukuan dan irwenlarisasi; 
b. penyelenggaraan dan pengendaian kegiatan kebijakan Bida.ng Kekayea~ 
c. penyelenggaraan koordinasi den kerjasama untuk kelancaran tugas pokok den fungsi. 

(3) Uraian Tugat Kepalt Bidang Kekaya.an : 
a. menyuaun program kerjl Bldang Kekayaan befdasalklln kebijakan tekn1' dan u11r1n 

BPKD serta kondisi dinamis mas.yarakat: 
b. mendiatribusbn tugas kepadl para bawahain Nik M,C.1,a li$tln maupun tertuis sesuai 

bidang tugas masing-masing; 
c, memberi pnM'ljuk kepadl para bawal'\.an untuk kellncaran pefaklanun tugas; 
d. menyeia ke,giatan para bawahan di llngkungan Bldeng Kebyaan unM<: mengetahul 

kesesua.iannya dengan rencana kerje ma$1~a~; 
e. mengarahkan pelaksanaan togas paf'11 bawahan berdasalkan rencana ketja yang 

ditetapkan; 
f. mengevaltasi petaksanaan tugas para bawahan untuk mengetahul p,estasl kelja: 
g. menyusun danfatau memerikla konsep,,konsep naskah dlnas yang diaJukan oleh 

bawahan untuk memperoleh konsep yang benar; 
h. melaporttan pelak&ana.an tugas Bldang Kekayaan balk seeara lisan, bJllsan, bel1<a11 

meupun insidental kepeda ates.an; 
I. memberi saran den prinbangan kepada atasan menyangkut 8idang t<ekayaan; 
J, melakaanakan tugas-tugat lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan bida.ng 

tug.asnye.. 

c. member! petun~k kepada para bawahan ,esuai ketentuan yang bertaku untuk 
k.elanearan pe&,ksansan tugM; 

d. mernerikta had kerja para blW11han agar sesval dengan rencana kerja; 
e, mengevaJuasl hasil ketja para bawahan untuk mengetaNJi pr9$tasi kerja; 
f. mengonttol pelaksanaan tugas qkup Belanja Pegawsi untlAt met'Y1)efoleh masu1tan: 

g. men)'U1Un dan/atau memerili:sa kon$81rkon.,ep naskah dinH yang diajukan oleh 
bawahan untuk ~leh konsep yang t>en,r; 

h. membuat lapot3n pelebanaan ~s Bict8og Belanja Peg.-wal sesual dengen reneana 
k&rja guna b1han m11uk1n k.epeda ata:tan: 

I. mellktanekan tugas-tugas llin yang diberikan oleh atasan sesuai dengan bidang 
tug:asnya. 
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Paragraf 1 
Sekel Veriflkaal 

Paaal21 
(1) Seksi Veriflkasi dipinpin oleh seorang Kepala Seksj yang berada di bawah dan 

bertanggungiawab langs.ung kepada Kepaill Bidang. mempunysj tugas pokok 
melaiks,nak,n verifik.asi keuangan dan barang daerah. 

(2) Oalam melaksanakan tugas pokok sebagaimana dinakwd pada ayat (1), Kepala Sebi 
Verifikasi meCll)unyei fungsi : 
a. pengumpulan dan pengolahan data 6erta penyiapan bahan kebijakan teknls bldang 

verffikasi keuangan dan barang deerah; 
b. penyusunan pedoman teknis urrtuk pelak5ana.an verffikasi kekayaan daerah. 

(3) Uraian Tugas Kepala Seksi Verffikasi: 
a. rnengumpul-an dan mengolah dam verifikasi aebagai behan penyusunan rencana 

kegiatan; 
b. menellti, menguji kebenaran, keklngkapan dan keabsahan a:urat pertanggungjawaban 

atau bokli pengeluaran ua.ng/dokumen LP J dan keabsshan yang dilampirkan; 
c. memberikan rekomendasi etas keabsahan LP J kepada atasan; 
d. menghllung pengenaan PPn/PPh at11 bebln pengeloaran 1* ~n obyek; 
e. mereglster pen~sahan surat penanggungjawaban keuangan yang telah 

dltandataliganl atau dilahkan; 
f. mengelola dan meme11hara tanda bukU pengeluaran atau laporan pettang,gungjawaban 

lt&uangan; 
g. mengeva"'8sl keeoool<,n atau kesesuaian sur,t pe,tanggungjawab4l'I keuangM 

befdasarttan pengalokasian dana yang telah dltetapkan; 
h. memberlkan peringat.an kepada Pejabal Penatausahaan Keuano,n (PPK)IPeJabat 

Petaksana Teknls Keglatan (PPTI()/Bendaharawan dalam hal surat 
perta.nggungjawaban yang tidak aesuai dengan dokumen-dokumen 
keuanganlketentuan yang beltaku, Mrta keterlambatan penyampaiain laporan 
petta"99',lngjawaban; 

i. meneiti renc:ana pengaclaan kebutuhan barang daetah; 
j. melakukan kOOfdinasi datam petabanaan verifikasi barang daerah; 
k. m&mb&gi tugu k8Pldl para bawaftan sesual dengan bknng tugas maslng.mashg; 
I. memberi petunjuk kepada pare bawahan sesual ketentuan yang beftaku unti.lt 

ketancaran pellbanaan tuge,: 
rn. mengontrol pelak:sanaan tugu llngkup Bldang Verifikasl untuk mempe,oleh maaukan; 
n. menyusoo dan/a\au memericsa konsep-konsep flSSMh dinas yang diajuttan oleh 

bawahan untuk memperoleh konsep yang benar; 
c. mernbuat laporan pelakeanaan togas Bidsng Verifikasi sesuai dengan rencsna k8fja 

guna bahan maat*an kepeda ataaan; ------ 

(4) 8ida.ng Keklytan memblwahl: 

a. S<>lcsl Verifilol•I: 
b. Sek$1 Pemt>ukuan: 
e, Sek$1 lnvenlarisasl. 
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p.,a,graf 3 
S.ktl lnwn11rlaul 

Panl23 
(1) S&kai lnventarisasi dipsnpin Oleh seorang Kepata Seksi yang beracla di bawah dan 

bertanggungjawab lan9Wng kepada Kot>ola Bl<long, mempunyol tugos pol(ol< 
me&ak&anakan pengeiolaan dan ponghaputlt'I bll8ng daereh: 

(2) Dalam melabanakan tugas pol<ok sel>agolmono dlmol<sucl po<lo oyat (1), Kepolo Sel<sl 
lm<entaris.ati mempuny1I fungsl : 

a. pengumpulan den pengol&han data serta penyiapan behan kebijakan teknis 
penQelotun din penghapusan barang d,;.ae,;.raah•;------------ 

Par11graf 2 
Seksl ~mbukuan 

Pua122 
(1) Seksi Pembukuan d.,impin oleh seorang Kepala Sek:si yang befada di bawah dan 

be~gungiawab langsung kepada Kepala Bidang, mempunyai tugas pokok 
me~ksanakan pengelolaan pembukuan kel131'lgan dan barang daerah; 

(2) Oatam melaksanakan ~ pokok sebagairnana dimeksud pada ayat (1), Kepata Sebi 
Pembukuan mempunyai fungsi : 
a. pengoo,pulan dan pengolahan data serta penyiapan bahan kebijakan teknis 

pembukuan keuangan dan barang daetal'I; 

b. penyusunan pedoman t@knis untuk petaktanaan pengelo&aan pembukuan keklyaan 
daeo,l'I, 

(3) Urailn TugH Kep1!1 Sek,I Pembukuan : 
e. mengumpu!kan dan mengolah data urusan pembukuan &ebagai bahan penyuwnan 

rencana kegiatan; 

b. meregi&:ter SoratTanda Seti:wan (STS) dan Surat Perintah Peocairan Dana (SP20); 
c. mencatat realitati APBD ke daltlm b'*1I jumal penerimaan dan pengetuaran ku; 
d. membu1t Lepo,an Realisas.l AP80: 
e. melakssnabn penlaian terhadap barang bergerak mauJ)lW'I barang tidek befgerak 

untuk memperoleh nilai barang milik negareldaerah; 

I. membagi tugn kepada bawahan sewai deogan bidang tugas mas."lg-masing: 
g. memberi peb.rljuk k.epada bawahan sesuad ketentuan yang bertaku untuk ke!ancaran 

pelaks.an.aan tug.as: 
h. memerik.ta hHll kerja para bawahan agat sesual dengan rencana kerja: 
i. mengevaJu,sl ha:sl ke,ja para bawahan untuk mengetaNJI pres.tasl ke,ja; 

j. mengontrol pelaksanaan luge, lingkup BicSang Pembukuan unluk memperoleh konsep 
yang benar: 

k. menyusun dan/atau memeriksa konsep-konsep naskah dinas yang d~ukan oJeh 
ba:wahan untuk mempe,roleh konsep yang benar; 

I. mambu.at leporan pelak$8naan tugas 81dang Pembukuan sesual dengan rencana 
kerja guna baMn masuktn kepao, ,,,.,n; 

m. molabo.Nkan tuga$-;tugas lain yang cfberi(an oleh etas.an sesuai dengan bidang 
luglsnyo. 
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Pooal26 

(1) Ketompok Jebeten Fungsional set>egalmana dimaksud dalam Passi 24, terdl.ri atas 
sejumlah pegawai dalam Jenjang Jabalan Fungsional yang tert:>agi dalam betbagai 
kelofr4)ok -..al dengan tlidang koahliannya. 

(2) Setlap )(etompol( Jabalan Fungsional "1legaimono dimaksud pada ayat (1), dip;mp;n 
oleh aeomng tenaga Fl.ng$ional yang senior dan ditunjuk diantara tenage Fungsional 
yang ada di lingkungannya. 

(3) Jumiah Jabatan fungsional sll>agaimana dimaksud peda ayat (1) dlten!Ukln slfa~ jot'is, 
kebuluhan dan beban kefjanya. 

{4) Jeni& dan ieni&nR Jaba1an FunQ:Siond se~na <limaklud Dld9 avat (1\. dilm1r 

Sag&an K.C:ujuh 
KeJompok Jabltar, Fungsional 

Pas.aJ 24 

Kelompol( Jabatan fungsional - di bawah dan bertanggur,gjawob langsung kepada 
Kepala 88dan. mempunyal tugas pokok melaksanakan seb3gian kegiatan kedinMan secara 
profe$i()nal berda!arkan kebvtuhan. 

(3) Uraian Tugag Kepala seksi lnventarigasi: 

a. mengumpufkan dan mengolah da1a urusan invent.ertsas! seba1>1i b8h8n penyusonan 
rencaoa kegiatan; 

b. mengolah dan menatausahakan barang milik negarafdoorah, beik barang t>ergerak 
maupun tidek bergere.k; 

c. mel&Jlukan kef)aseme ctenoan pfnak IQ'I tentang pengefOlaan bamng daemh datam 
rangka peningkatan peoorima.an sUIT\ber Penerimaen As.Ii Daerah (PAO); 

d. melakukan penghepusan. pemindahtenganan. penjualan, tukar menukar, hibah atas 
barang bergerak maupoo lidak bergerak yang sudeh tidal< sesual dengan 
peruntukannya; 

e. melakuk.an pengawu.81) dan pengendatian at.as pengek)!aan barang, ser1a men)'U$Un 
dan memP61$iaS)kan lap()l"M Rekapitulasi Barang Milik Negs~ .. 

f. metaku\t.an &enSU6 barang; 
g. meneliti rencana kebutuhao barang daerah; 
h. membagi tugas kepada para baw8Nn sesuai bidang tugas masing-ma,i,g; 
I. membetl petu,ifuk kepa,da para bawahan sewai ketentuan Yong benaku untuk 

ketancaran petak&anaan tug.as.; 
i, memerilt$.a hasil kerja p,re bawahan agar sesuai dongan rencena kerje; 
k. mengevaluasi hd k.e,fa para bawahan unt\A< mengetah.Ji 1)(8Stasi kefje; 

I. ITJer)QOntrof pefaklan.aan tuga& lingkup Bktang lnvenuiris.asl untuk memperoteh 
ma.sukan; 

m. menyuaun dan/atau memeriksa kon~sep nMkah dinaa yang diap.,lgln s,leh 
bawahan untuk memperoleh konsep yang benar; 

n. membual laporan pefaks,naan tugas S«faog lnventerisa$i i;.esuai denoen renceJ'MI 
kerja guna bahan matukan kepeda etas.an; 

o. mel9Manakan tuoes·b.Qls lain yang diberiken o6eh atesan SMuli dengan bidang 
tugaonya. 
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(1) Sekretaris mewaki5 Kepata BPKD apabia Kepala BPKO bel'Nlangan dalam menjalanb.n 
Jugasnya. 

(2) Oalam ha1 Sekre1arit berhalangan, Kepsla BPKO dapat menoojuk salah seorang Kepala 
Bidang berdas.arkan senklritas d1n kepangk.ataMya. 

Ba9lan Kotiga 
Hal MewakiU 

Pas.al 28 

(1) BPKO wajlb membefikan lapOran tentang pelaits.anaan tuga&nya seeara teratur, jelti dan 
tepat waktu kes:,ada Bupati. 

(2) Setlap plmprlan unit organisas.i di lingltungan BPKO wajl> mengikuti dan mem.at'ut-. 
petunjuk-pe«unjuk dan bertanggungJ,w1b kepada atas.an.nya masing,,m&1slng serta 
menyampaikan f.aporan tepat p,ds waktunya. 

(3) Setiap lapo1sn yang diterima oleh PlmP'nan Unit Organisas.i dari bawahan wajib diolah 
dan dipef'gun8kan sebsgal b1han pettimbangan lebih ian;ut 

(4) Pengaturan menoen11i je,ils laporan dan eare penyampalannya, betpedoman kepade 
pera.turan perunda.no-unda.ngt11n yang bertaku. 

Bagian Kedua 
Pelaporan 
Paaal Z1 

BAB r'I 
TATAKERJA 

Baglan Pertama 
Umum 

Paaal 26 

(1) Hai-hal yang menjadi tugu pokok BPK.O me,upakan utu kesatuan yang s.tu sama lain 
tidak dapat dipisahkan. 

(2) Pelakunaan f...--gsi BPKO ~ pelakSana Pemerintah Oaerah d1 bidang pengelolaan 
k.euangan dae<eh, kegie!Alln operaS.Onafnya diselenggaf'8kan deh Bidang, Seksi dan 
Ketompok Jabatan Fung1lona1 menunrt bidang tugatnya. 

(3) Kepala SPKO. baik tekni& operuional maupun teknk adminislratif berada dl>awah dan 
beftanggungjawab kepada Bupati dalam melaksanakan tugasnya, menyelenggaral<an 
hubungan fungsional dengan ln$18ntl laln yang bel'kailan dengan foogsfnya. 

(4) Kepala BPKO sela.ku BUD untuk pelaklanaannya menunjuk pejabet selaku kuasa BUD di 
lingkung.an aatuan kerjanya yang dltetapkan dengan Keputu,an 8upl1L 

(5) Setiap pirnpinan unit organlsasl di llngkungan BPKD dalam melakt:anakan tugaanya wajib 
menerapken prinsfp koord!nHI, lntegrasl dan sinkronisasi. 

(6) Setiap pimpinan organlsnl di lngkungan BPKO wajib mem~n. mcmberbn bimbingan 
dan petuniuk pelak.tanaan tugas Pokok serta pengend&11an kepada bawahan. 
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Pm. H. A((HMAQ MUTTAOIEN. SH. M,Sf. 
PEMBINA UTAMA MAOYA 
NIP. 480 065 $74 

Diundangkan di Garut 
-tan991l 
SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN GARUT 

Peraturan Bupati ini mulsi beftaku pad.a tanggal diundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya. memerintahkan pengundanga.n Peraturen Bupati 
ini. dengan penemr,a1annya datam Lembaran Oaerah Kabupaten Garut 

Dlt.6tapkan di Garut 
-tanggal 6-::J.~ 
BUPATI GtRUT -/ 

H.A~IAOI 

(1) Oengan bertakunya Peratursn Bupati ini. ketentuan Pasal 43, Pa&el 44, Passi .. s. 
Passi 46, Pesa147, P3sal 48. Pasal 49, Pasal 50 dan Paw 51 Keputu,an Bupatj Gantt 
Nomor 306 Tahun 2004 tentang Tugas POkok, Fungsi dan Tete Kelja Sekretariat Oae,al'I 
Ka'oupaten GaM dan Kecutusan Bupati Garvt Nomor 311 Tahun 2004 tentang TUQN 
Pokok, Fungsl den Tata Kelja Din• Pendapatan C>aenth Kat,upat.en Gan.rt. dic:abut ctan 
dlnya1akan tidak bel'laku. 

(2) Hal-hal yang belum cukup diatur dalam Peratvren Bupatf lni, s.epanjang mengenel tekni$ 
pelaksanaannya Wn diatur Sebih lanjut oleh Kepala Sadan. 

Paaal32 

BAB VII 
KETENTUAN PENUTUP 

Pas.at 31 

Pembiaya:en Badan dibebankan kepada Anggaran Pendapatan oen Belanja Oaetah 
Kabupaten Garut 

BABVI 
PEMBIAYMN 

Pasal 30 

BABV 
KEPEGAWAIAN 

Pas.al 29 

{1) Kepels BPKO diar'Okat dan dibementikan oleh Bupati atas usul Sekratatis Oawah, 
(2) Pejabat di lingkuogan 8PKO sebag8imena dimaksud pads aye1 (1), diangkat dan 

diberhenti.kan oleh Pejabat yang berwenang sesuai dengan peraturan perundang 
urdangen yang bertaku. 
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BAB I 
KETENTUAN UIIUIII 

Paal1 
Oatam Peraturan Bupali ini, yaog dimaksud d0099n : 
1. Daerah adatah Kabopaten Garut 
2. Pemerinlah Oaerah adalah Bupati dan perangkat daerah sebt19lll unsur penyeiOnggara 

pemerintahan daerah. 
3. Bupa118dalah 8-ti Garut. 
4. Olnas adalah Olna.s KehUt8nan Kabupaten Garut. 
5. Kepata Olnas adalah Kepala Oinas Kehutanan Kabupaten Garut. 
e. Oinu Propiml 8dalan Dina, Kehutanan Propinsl Jawa Baral. 

7. Kepaia Oinas Propinsi adalah Kap.ala Dines Kehutenan Propinsi Jaws Sarat. 
8. Sadan Huk\l"ll adalah sekumpulan oreog danfatau modal yang merupakan kesatuan balk 

yang metaklAtan usaha maupun yang tldak melakuk1n U$3iha y-3ng meliputi pel"Ml'Oan 
tetbatas, perseroan komanditer, penero,,n lalnnya, badan usaha milik negara atau 
daerah deogan nama dan dalam bentuk apapun, firma.. kongsi, koperasi. dana pen'iiun. 
persekutuan. petkumpulan, yayasan, organisasi massa;, organisesi soslal poaik atau 
etganisasi yang sejenis, lembaga, beotuk usaha tetap dan bentuk bidan lalnnya. 

MEMUTIJSKAN : 

PERATIJRAN BUPATI OARUT TENTANO PETUNJUK PEI.AKSANAAN 
PENOOUNAAN DAN PENERBITAN SURAT KETERANOAN ASAI. 
USUL (SKAU) UNTUK PENOANOKUTAN HASIL HUTAN KAYU YANG 
BERASAL DAAl HUTAN HAK. 

Menetapkan 

6. Peratt.nn Menteri Kehut.anan Nomor P.13/Menhut-1112005 tentang 
Pedom3n Pemanfaatan Hulan Hek: 

1. Peraturan Menteri Kehutanan Hornor P.1&Menhut-lt/2005 tentang 
Pcrubal\an Ketiga Alas Keputusan Mcnteri Kchutanan Norn°' 
126/Kp1s-ll/2003 tentang Penatausahaan Hasil Hulan; 

8. Peratutan Meoteri Kehutanan Nomor P.51/Menhut-ll/2006 tentang 
Penggunaen $1.nt Keter11.ngen Asail Usul (SK.AU) untuk 
Pengangkvtan Hasil Hulan Kayu yang Berasal darl Hutan H3k: 

9. Peraturan Oaetah Kabupaten Garut Nomor 5 Tahun 2002 tentang 
Kewenangan Oaerah Kabupaten Ganrt (Lembaran C>ae,ah Tahun 
2002 Nomor 13); 

10. Peraturan Daerah Kabupaten Garut Nomor 8 Tahun 2004 terang 
Pembentukan Org1misasi 01081 Daerah (Letnbaran Oaerah Tahun 
2004 Nomor 24); 

11. Poratumn Daerati Kabl4)atan Gan.II. NofnOr 16 T ahun 2005 tentang 
Penalausahaan Hasil Hutan Hak (Lembaran Daerah Tahun 200$ 
Nomor 37). 

Mempematican : SlKSI Oirektoral Jende<al Bina Produksi Kehvtanan Oepertemen 
Kehl.Moan Nomor S.1047Nl·BIKPHHl2008 tanggal 29 OeHmbef 2006 
perihal Penjel.,.n Pennenhu1 No. P.51/Menhvt-11/2006. 
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Paul8 
(1) Dalam rnoenetbltkan SKAU. Kepala Oesa/Lurah wajib melakukan peme<iksaan atas 

kebenaren asar usul l\asil hutan kayu dan kepemilikaMya yaitu dengan mengeoek dan 
memastikan bahwa h.asil hutan kayu tersebut berasal dari lokati yang benar dan ~!............... ..._ '"'"""'"" . h ~-·n"MI.... ........ 

Pasal5 
(1) SKAU diterbitfcan oleh Kepala Oesal\.urah di wilayah ke,janya dlmana hMil hUlan kayu 

tersebut akan df8ngkut. 
(2) Penedlit SK.AU sebagalmana dimsksud pada ayat (1) ditetapkan oleh Bupa1i 

befd"8rkan uslAan Kepata Oinas. 

BAB II 
TATACARAPENERBITAN DOKUMEN SKAU 

Bagi.an P•rtlma 
Penerbl1an Dokumen SK.AU 

Pasa1, 
SKAU digvnekan untuk pengangkutan kayu bulat atau kayu olahan yang betasal dari hutan 
hak. yaitu : jenis kayu sengon (Paraserianth9$ /6'tttwte). kayu karet (Haves brtizj/kJnsi.s), 
dan k.ayu ketapa (Cocos nuc.!f&/8). 

Pau13 
Pengguna.an dokumen SKAU dlmakaudk.an untuk ketefti>an peredaran l\asil hutan kayu 
yang l>era:s.,I dari hutan hak. dan untuk melindungi hak masyarakat data,, 
pengangkutannya, 

Paaa12 
Hutan ha.k dibuktitan dengan alas tite\lhak at3S tanah berupa : 
a. Sertifikat hak milik., leter C, atau Glrik., untuk t&n&h miik; 
b. S&rtifikat untuk Hak Goos Us.aha atau Hak Pak.al. 

9. Hu1an Hak adalah hutan yang bel'ada pad.a tanah yang dibeb3nl Nk alas tanah. 
10.Hasil Hutan Hak adalah benda-benda hayati yang berupa Hasil Hutan Kayu (HHK) dan 

Has.ii Hu1an Bukan K.ayu (HHBK) serta turoo&nnya, beserta jasa yang d1hasilk8nnya yang 
berasal dari hutan hak. 

11.0okumen ada1ah &;rat Keterangan Sahnya Hasil Hutan dan/atau surat keteranga,n 
lalnnya. 

12.H.asll hutan k.ayu yang betasal dorl hutan hak adalah kayu darl hasil tanaman oJeh 
masyarakat atau pemilik petttebunan. 

13.Surat Ketetangan A,.e:I Usul yang s&latiutnya dislngkat SKAU &dalah surat keterangan 
$8hnya hasil hutan yang digunakan untuk pengangkulan ha,il hutan kayu yang berasal 
dari hut.an hak. 

14. Kepala Oesa adatah pimpinan penye~raan pemerintal\an desa. 
15.Lurah adalah peran9Mt daotah Kabupaten Garut dalam v.,layah k&rja t<ee,matan dan 

bertanggung jaweb kepada Bupati metalui camat. 
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: Oii.ii jenis nama alu fflellhak ataa tanah as.al 
hasil hutan yang ak.an diangkvt (Sertifikat Hak 
Milik/1..etter C/Girik/Sertffikat/Hak Pakai. 

: Oiisi nornor dan tanggal su<et bukti kepemlllkan 
sebagalmana dlm&ksud pada nomor 1. 

: D!itl nama d30 a\am31: leng:klp pemlliklpengirim 
hasll hut.an. 

: Ollsl atamat lengkap tempat pemuatan hasil 
hutan yang diangkut. 

: Dlisi dengan ;ems dan identitas. alat angkut yang 
dlgunakan. 

: Oiie,i nama Kabupaten tempat asal hasil hut.an, 
yang ~ksanaanny, oleh Olnas sebeklm 
dldis(ribuslkan kepada Kepala De<M.urah. 

: Oi&I sasual dengan berlakunya SKAU dengan 
perturaan waktu tempuh normal dan jarak 
angkut. 

: Oisi sesuai '809981 penert>itan SKAU dan 
bet'lilkhifnye mau bertaku SKAU. 

: OisJ nama Oesa/Kelu<ahan tcmpat asal hasil 
hutan. 

: Oiili nama Kecama1an tern.pat asal hasi hutan °""' Pejabat Pene<t>it SKAU. 
: Oiisi name Kabupaten tempet asal hesil hutan °""' Pejabat Penert,~ SKAU. 

5). JontsAlat Angku1 

•>. Tempa1 Muat 

3), Nama Pemilik 

2). Nomor 

c. Kolom deri tanggal ... s/d ... 

d. Kolom Oesa/Kelura.han 

•• Kolom Kecarnatan 

f. K?)om Kabupaten 

g. K<>lom A,al Koyu 

1). Bul<ti Kepemit;kan 

b. Kolom Be<laku selarna 

a. Kolorn Kabupa.ten 

Baglan K-,ua 
Pengl1lln Ookumen SKAU 

Pauta 
(1) Tata cara pengisian dokumen SKAU diatut l&bagai berikut: 

Paul7 
(1) Ooki.men SKAU hanya dapst dilef1)itk.an terhedep pengangkutan has.ii hutan dari tempat 

peng\N'l'IP\ilan hatl hutan yang dipe,oleh Clari produkli hut.an rakyat. lanah masyarakat 
atau tanah perkebunan yang sah. 

(2) S&tiap Badan/Per0f'8ngan yang lkan mengangkut kayu dart tempat pengumpulan klyu 
yang berasal darl produkal hut.an rakyat, wajlb mengajukan permohonan dokumen SKAU 
kepada pejabat penefbil, clen9an dJampiri : 
a. d3ft,r rencana hasll hutan yang akan dlangkut; 
b. MakJsu~ktl k.epemllkan hasil hutan yang akan diangkut. 

(2) Sel>elum mene~ SKAU. l<ef>ala Oes.all.urah melakukan pengulturan atas kayu 
yang akin diangkut, dan dalam pelakaanaannya de.pat menu'luk salah satu aparatnya. 

(3) Kepata OetaJLurah bertanggung jawab atas kebenarsn peoggunaan SKAU di wilayah 
ke~anya sesual dengan format yang telah dlletapkan. 



,, 
S.gian Ketiga 

Mau S.rlaku Dokumen SKAU 
PasalS 

(1) Ketentuan masa beftaku SK.AU hasil hucan hak paling lama 25 (dua p.Auh llma) h8ri. 
(2) Perhitungan masa berlaku dokumen 68bagaimana dirnaksud pada ayat (1). dklasarl<an 

ata,s waktu tempuh normal dan jarak pengangkutan serta jenis alat angkut dieng.an 
ketentuan sebagai berikut : 
a. ma.sa berlaku SKAU hasil hulan unluk pengangk.lJlan ke wilayah Propinsi Jswa Barat. 

OKI dan Ban.ten paling lama 3 (tiga) hart; 
b. masa berlaltu SKAU hasil hutan hak unbAc. peng.ang.kutan Ice wloyah Propinsl Jawa 

Tengah clan Yogyakarta p,fing lama 4 (empat) hari; 
c, masa bertaku SKAU hasll hutan hak unbAc. pengangkutan ke wiayah Propinsi Jawa 

Timur paling lama S (ltna) hari. 
(3) SKAU hanya berlaku l#ltuk 1 (utu) kali pengangkutan den 1 (satu) pemi1ik, 1 (satu) j&nis 

komoditas has.ii hut.an untuk 1 (satu) alat ang.kUI dengan 1 (satu) tUjuan pengaogkutan. 
(4) Apablla dalam 1 (aatu) alM angkut terdlp,I bebtrapa pan.ti Hasil Hutan Hak dengan 

: OHsl dengan nomor urut. 
: Diisi jenis hasil hWln y110g akan diangklA 

Contoh : Kayu Bulat S.ngon 
Kayu Olahan S6ngon 

: Ollsl jumlah menurut satuan hasil hutan yang 
al<an dlangkut (botanglkeping/ikatn<arung). 

: Oiisl ukuran dsn volume.bkat menutut 
satuan hasil hutan yang dlangkut. 

: Oiisi dengan keterangain 11~ yang d1)ef1ukan 
tefkait dengan hasil hutan yang dla,ngkut. 

: O.lsi dengan name de&a, tanggal penerbitan 
dOkumefl SKAU. tanda tangan, nama leng'"11> 
penelbil SIIAU dan Cap Stempel Oesa/1.urah. 

(2) Jenis Juml3h dan volume yang diangkul dalam dokumco SKAU merupaka.n retcapitutasi 
Oaftar Hasil Hut.an dan penartat,n hasi pemeriksaan dan pengukuran hasil N.Jtan yang 
akan diangkut. 

(3) Dala.m hal dokume.n SKAU tldak cukup memuat rinci,n hlsil hutan yang diangkut. maka 
dapat dibuatkan Oaftar H96il Hutan &ebagal lampiran SKAU, yang memuat rincien jenis, 
jumf.ah, ukuran dan voklme hasil hulan yang diangkut. 

(4) Masa bertaku dol<umen SIIAU d-plu>n masing-mastng pen«bi SIIAU dengan 
rnempe,tinbang.ltan jaf'lilk Clan waktu tempuh, 

(S) Setiap penyerahan dOkumen SK.AU w&jib dilen9kapi dengan Betita Acara 5erah Tetima 
Ool<umen St<AU. 

: O.i nama lengkap Penerima/Pembeli H.asil 
Hutan. 

: Oiis,i elamat lengka,p tempa1 pembongkaran hasil 
hutan yang diangkut. 
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h. Kolom Tujuan PenganQkvtan 
1). Nema PeneM\a 

2). Alemat Penerima 

i. KolOrn Hull Hutan yang diangkut 

1). Nomor 
2). Jenis K.ayu 

3). Jumlah Balang 

4). Vol..,,. (M./SM) 

5). Keterangan 

J. Kolom Penert>it 



Oltetapkan di Garut 
pada tanggal 6-iJ.-612::0f 

6 BUPATI GARUTI!, ........ 

f)H. AdlADI 

Paul 14 
Peraturan Bupati ini mut.ai berlak\l pada tanggal diundang1<.an. 

Agar setiap orang mengelahuinya, memerintahken pengundangan Peraturan Bupati 
.-i~ dengan penempatannya dalam Lembaran Daerah Kabupaten GanJL 

BABV 
KETENfUAN PENUTUP 

Paoal13 

Hal.f\al yang belUm cukUS) diatur dalam Peraturan '"'· sepanjang meogenai teknis 
petaks.anaannya akan dlatur leblh latiut oleh Kepala Dinn. 

BABIV 
PE-NAAN DAN PENGENDALIAN 

Paaal 12 
(1) Kep8'a Oesa setia,p butan we.jib melapoftc.an peoert>itan SKAU k&pada Kepala Olnas atau 

mefalul Kepala Unit PeJaksana Teknis Oaerah (UPTD) Kehutanan di Witayahnya masing 
masing. 

(2) Ke,pala Oinas setiap bulan rnelaporkln realisa:sl prodl.UI dan pereda.ran kayu rakyat di 
wllayahnya kepada Kepala Dlnas Prcp;nsl. 

Paeal 11 
EMangko SKAU dibuat 4 (empal) rangkap dengan peruntukan seblgal berikut : 
a. lemba.r ke-1 : menye,tai kayu yang diangkut den sekaligus sebagai ar1lp penerima; 
b. lembar ke-2 : untuk Kepala Oinas; 
c. lembar ke-3 : untuk ,,,_, peng_irim: 
d. lembar kc-4 : untuk a~ penerbil. 

BAB Ill 
FOOMA T DAN PENGADAAN BLANGKO 

Paaal 10 
(1) Blangko SKAU dbual sesual den{Jan contoh sebagaimana tettampi, dalam Peraturan ini. 
(2) Pengadaan blangko SKAU dilakukan oleh Olnes Propins.i, melalui percetaksn umum. 
(3) SKAU merupakan surat keterangan aahnyl hasil hutan yang berlaku untuk seluruh 

wilayah Republik Indonesia. 
(4) Penoambllan 8J3ngko SKAU dilakukan oleh Kepala Oesa/1..urah di Oinas Kehutanan at.au 

UPTO Kehutanan wlayah maslng-maslng diaertai dengan Serita Acara aerah terima. 



Ors. H. ACHMAD MUTIAQIEN, SH., M.SI 
LEMBAAAN DAERAH KABUPATEN GARUT 
TAHUN NOMOR 

Dlund•ngk.ln di Gantt 
pada tlngg,I 
SEKRETARlS DAERAH KABUPATEN OARUT 
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